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Graduate Program Universitas Terbuka 

ABSTRACT 

This study aims to describe and analyze the perfonnance of the North Kalimantan 
Provincial Government Assistance Team. This study uses a descriptive qualitative 
approach. The sources of infonnatirin used are primary data and secondary data. 
The researcher takes infonnants from internal Assistance Teams, as well as external 
Assistance Teams. Data collection techniques by conducting in-depth interviews, 
docwnentation, and literature. The results of the research on the perfonnance of the 
Assistance Team based on twelve main performance indicators show that quality, 
effectiveness, independence, facilities and infrastructure, responsibility. 
competence, work commitment, responsiveness and quality of Assistance Team 
services still need to be improved. The quantity of the Assistance Team is tailored 
to the needs of the organization and the needs of the process. Efforts are made to 
improve the performance of the Assistance Team by providing guidance and 
training. being selective in determining team members, making SOPs, increasing 
working groups, and using software. 

Keywords: Evaluation, Perfomance, Assistance Team 
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EVALUASI KINERJA TIM ASISTENSI PEMERINTAH DAERAH 
PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

Sap i 'i 
kulo/9720208@gmgil.com 

Graduate Program Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan clan menganilisis kinerja Tim 
Asistensi Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif Sumber informasi yang digunakan 
yaitu data primer dan data sekunder. Peneliti mengambil informan yang berasal dari 
internal Tim Asistensi, serta ekstemal Tim Asistensi. Teknik Pengwnpulan data 
dengan melakukan wawancara secara mendalam, dokumentasi, clan studi pustaka 
Hasil penelitian terbadap kinerja Tim Asistensi berdasarkan dua betas indikator 
kinerja utama menujukkan bahwa kualitas, efektifitas, kemandirian, sarana clan 
prasarana, responsibilitas, kompetensi, komitmen kerja, responsivitas serta kualitas 
layanan Tim Asistensi masih harus ditingkatkan. Kuantitas Tim Asistensi 
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi serta kebutuban dari proses. Upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja Tim Asistensi dengan cara mernberikan 
bimbingan clan pelatihan, selektif dalam menentukan anggota tim, membuat SOP, 
memperbanyak kelompok kerja, serta penggunaan perangkat lunak. 

Kata kunci : Evaluasi, Kinerja, Tim Asistensi 
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BAB IV 
HASIL PENELmAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Provinsi Kalimantan Utara saat ini merupakan provinsi tennuda dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik ldonesia yang berada di bagian utara Pulau 

Kalimantan Utara. Provinsi Kalimantan Utara dibentuk berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pembentukan Provinsi Kalimantan 

Utara. Provinsi Kalirnantan Utara terdiri atas lima wilayah administrasi dengan 

empat kabupaten, yaitu Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten 

Malinau, Kabupaten Tana Tidung serta satu kota yaitu Kota Tarakan. Sebagai 

ibu kota Provinsi Kalimantan Utara adalah Kota Tanjung Selor yang berada di 

wilayah Kabupaten Bulungan. 

Provinsi Kalimantan Utara memiliki luas + 75.467, 70 km2 terletak pada 

posisi antara 114° 35' 22' - 118° 03' 00' Bujur Timur dan antara 1° 21' 36' -

4° 24' 55' Lintang Utara. Selaian itu berdasarkan batas kewenangan provinsi, 

Provinsi Kalimantan Utara memiliki luas lautan seluas 11.579 km2 (13 % dari 

luas wilayah total). Secara administratifProvinsi Kalimantan Utara berbatasan 

dengan negara Malaysia tepatnya berbatasan langsung dengan negara bagian 

Sabah dan Serawak. Batas daerah daratan terdapat sekitar 1.038 km garis 

perbatasan antara Provinsi Kalimantan Utara dengan Negara Malaysia. 

Kota Tanjung Selor sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Utara 

berada di Kecarnatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan. Kecarnatan 

Tanjung Selor memiliki luas wilayah sebesar 677,77 km2 (sumber Badan 

Pusat Stattisti Kabupaten Bulungan tanggal 8 Juni 2018 jam 09.36 wita). 
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Kecamatan Tanjung Selor secara administratif membawahi tiga kelurahan 

yaitu Kelurahan Tanjuog selor Hulu, Tanjung Selor Hilir, Tanjung Selor 

Timur dan membawahi enam desa meliputi Desa Jelarai Selor, Desa Gunuog 

Seriang, Desa Bumi Rahayu, Desa Gunuog Sari , dan Desa Tengkapak. 

Untuk menjalankan roda pemerintahau di Provinsi Kalimantan Utara 

tentu harus didukung oleh Aparatur Sipil Negaran sebaga mesin birokrasi. 

Saat ini Provinsi Kalimantan Utara memiliki Aparatur Sipil Negara yang 

berjumlah 3.471 orang. Jurnlah Aparatur Sipil Negara sebanyak itu berasal 

dari Aparatur Sipil Negara di KabupatenlKota di wilayah Provinsi 

Kalimantan Utara dan sebagian willayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang memilih bergabung dan mengabdi di Provinsi Kalimantan 

Utara, serta juga berasal dari tenaga pengajar tingkat SLTA yang bergabung 

ke Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan amanat Undang- Undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah serta basil seleksi Caton Pegwai 

Negeri Sipil yang dilaksanakan oleh Provinsi Kalimantan Utara. 

Tabet dibawah ini memberi gambaran jumlah distribusi Aparatur 

Sipil Negara Provinsi Kalimantan Utara berdasarkanjenjang pendidikan dan 

golongan. 
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Tabel6 
Jumlah Aparatur Sipil Negara Provinsi Kalimantan Utara 

Berdasarkan Jenjaog Pendidikan dan Golongan 
Sumber Badan Kepegawaian Provinsi Kalimantan Utara 

tanggal 9 Juni 2018 

Jenjang Golongan 

Pendidikan I II Ill 

SD-SLTP 14 22 I 

SMA/SMU/SMK 306 71 

DI 8 

D2 I 

D3 222 137 

SI 2 2033 

S2 118 

S3 

58 

IV 

9 

2 

2 

25 

312 

180 

6 

Tabel 6 tersebut diatas memberi gambaran distribusi Aparatur Sipil 

Negara Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan jenjang pendidikan , mulai 

dari jenjang pendidikan Sekolah Dasara (SD) sampai dengan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SL TP) yang menempati golongan I sebanyak 14 

orang, menempati golongan II sebanyak 22 orang, menempati golongan 3 

sebanyak l orang. Aparatur Sipil Negara yang memiliki jenjang pendidikan 

SMA/SMU/SMK yang menempati golongan II sebanyak 306 orang, 

menempati golongan III sebanyak 71 orang, menempati golongan IV 

sebanyak 9 orang. Aparatur Sipil Negara yang memiliki jenjang pendidikan 

DI, D2, D3 yang menempati golongan II sebanyak 331 orang, menempati 

golongan III sebanyak 137 orang, menempati golongan IV sebanyak 29 

orang. Aparatur Sipil Negara yang memiliki jenjang pendidikan S l yang 

menempati golongan II sebanyak 2 orang, menempati golongan Ill sebanyak 
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2.033 orang, menempati golongan IV sebanyak 312 orang. Aparatur Sipil 

Negara yang memiliki jenjang pendidikan S2 yang menempati golongan III 

sebanyak 118 orang. menempati golongan IV sebanyak 180 orang. Aparatur 

Sipil Negara yang memilikijenjang pendidikan S3 yang menempati golongan 

IV sebanyak 6 orang. 

Pemerintahan Provinsi Kaliamantan Utara dipimpin oleh Gubemur 

dan Wakil Gubemurterpilih untuk periodemasajabatan 2016-2017. Dalarn 

menjalankan organisasi birokrasi Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara 

dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah (Sekda) dengan 3 (tiga) orang 

Asisten, yaitu Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, Asisten 

Perekonomian dan Pembangunan, Asisten Administrasi Umum. Untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi teknis operasional Pemerintahan Provinsi 

Kalimantan Utara dilaksanakan oleh Saluan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

yang terdiri atas 43 (empat puluh tiga) Badan/Dinas/Kantor/Biro, yaitu: 

1. Biro Pemerintahan Umwn; 

2. Biro Hukurn; 

3. Biro Kesejahteraan Rakyat; 

4. Biro Perekonomian; 

5. Biro Pembangunan; 

6. Biro Pengelolaan Perbatasan Negara; 

7. Biro Organisasi; 

8. Biro Umurn dan Perlengkapan; 

9. Biro Hubungan Masyarakat dan Protokol; 

10. Sekretariat DPRD; 
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11. lnspektorat; 

12. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

13. Dinas Kesehatau; 

14. Dinas Pekerjaan Umum, Penataau Ruaug, Perumahau dan Kawasau 

Permukiman; 

15. Satuau Polisi Pamong Praja; 

16. Dinas Sosial; 

17. Dinas Pemberdayaau Perempuan, Perlindungau Anak, Pengendaliau 

Penduduk dau Keluarga Berencana; 

18. Dinas Pertauiau dan Ketahanau Pangau; 

19. Dinas Lingkungau Hidup; 

20. Dinas Kependudukan dan Pencatatau Sipil; 

21. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 

22. Dinas Perhubungan; 

23. Dinas Komunikasi dan Informatika; 

24. Dinas Penauamau Modal dan Pelayauau Terpadu Satu Pintu; 

25. Dinas Kepemudaan dan Olahraga; 

26. Dinas Perpustakaan & Kearsipan; 

27. Dinas Kelautan & Perikanau; 

28. Dinas Pariwisata~ 

29. Dinas Kehutanan; 

30. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral; 

31. Dinas Perindustriau, Perdagangau, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah; 
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32. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; 

33. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik; 

34. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Litbang; 

35. Badan Pengelola Keuangan dan Asel Daerah; 

36. Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah; 

3 7. Badan Kepegawaian Daerah; 

38. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia; 

39. Badan Penanggulangan Bencana Daerah; 

40. Badan Penghubung; 

41. Rumah Saki! Umum Daerah Provinsi Kalimantan Utara; 

42. Badan Pengawas Pemilu; 

43. Kontisi Pentilihan Umum. 

61 

Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara dibentuk 

berdasarkan Keputusan Gubemur Kalimantan Utara. Tim Asistensi ini 

dipimpin oleh Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Utara yang 

beranggotakan unsur dari : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara; Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Kalimantan Utara; Biro Pembangunan 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara; Biro Um urn dan Perlengkapan 

Sek:retariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara; Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara; Biro Organisasi Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara. Di dalam keputusan tersebut diatur bahwa tugas 

tim adalah sebagai berikut : 
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a. Melakukan verifikasi terhadap pendapatan dan kebutuhan belanja 

Perangkat Daerah di lingkungan; 

b. Menghimpun dan merekapitulasi basil verifikasi terhadap pendapatan 

dan kebutuhan Perangkat Daerah Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2017; 

c. Melaksanakan kegiatan lainnya sehubungan dengan 

AsistensiJV erifikasi Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2017; 

d. Melaporkan basil pelaksanaan kegiatan kepada Gubemur melalui Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (T APD) Provinsi Kalimantan Utara. 

Susunan Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 

Aggaran 2017 adalah sebagai berikut : 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabel 7 
Susunan Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 
Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2017 

Jabatan Dalam Tim 
Nama/Instansi 

lnstansi 
Struktural 

Gubemur 
SekretariatDaerah 

Pembina Provinsi 
Kalimantan Utara 

Kalimantan Utara 

Wakil Gubemur 
Sekretariat Daerah 

Pembina Provinsi 
Kalimantan Utara 

Kalimantan Utara 

Sekretaris Daerah Sekretariat Daerah 
Ketua Provinsi Kalimantan Provinsi 

Utara Kalimantan Utara 
Asisten Sekretariat Daerah 

Wakil Ketua I Pemerintahan clan Provinsi 
Kesra Kalimantan Utara 
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Asisten Sekretariat Daerah 
5. Wakil Ketua II Perekonomian dan Provinsi 

Pembangunan Kalimantan Utara 

Asisten Administrasi 
Sekretariat Daerah 

6. Wakil Ketua III Provinsi 
Um um 

Kalimantan Utara 
Kepala Bappeda dan Bappedadan 

7. Sekretaris I Litbang Provinsi Litbang Provinsi 
Kalimantan Utara Kalimantan Utara 

Kepala Biro 
Sekretariat Daerah 

8. Sekretaris II Provinsi 
Pembangunan 

Kalimantan Utara 
Kepala BPKAD 

BPKAD Provinsi 
9. Sekretarisa III Provisni Kalimantan 

Kalimantan Utara 
Utara 

Sekretaris Bappeda Bappedadan 
10. Wakil Sekretaris I 

dan Litbang Litbang Provinsi 
Kalimantan Utara 

Kepala Bagian Biro Pembangunan 

II Wakil Sekretaris II Perencanaan dan Setprov 

Kerjasama Kalimantan Utara 

Kepala Bidang 

12. Wakil Sekretaris III 
Anggaran dan Bina BPKAD Provinsi 

Administrasi Kalimantan Utara 
Keuangan 

Biro Umum dan 

13. Anggota 
Kepala Biro Umum Perlengkapan 
dan Perlengkapan Setprov 

Kalimantan Utara 
BiroHukum 

14. Anggota Kepala Biro Hukum Setprov 
Kalimantan Utara 

KepalaBiro 
Biro Organisasi 

15. Anggota Setprov 
Organisasi 

Kalimantan Utara 
Kepala Bagian BiroHukum 

16. Anggota Produk Hukum Setprov 
Daerab Kalimantan Utara 

Kepala Bagian Biro Pembangunan 
17. Anggota Pengeodalian dan Setprov 

Pelaporan Kalimantan Utara 
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Kepala Bagian Biro Pembangunan 
18. Anggota Layananan Setprov 

Pengadaan Kalimantan Utara 
Kepala Bidang 

BPKAD Provinsi 
19. Anggota Perbendaharaan dan 

Kalimantan Utara 
KasDaerah 

20. Anggota 
Kepala Bidang BPKAD Provinsi 

Akuntansi dan Aset Kalimantan Utara 
Kepala Bidang Bappedadan 

21. Anggota Perekonomian dan Litbang Provinsi 
Sumber Daya Alam Kalimantan Utara 

Kepala Bidang 
Pengkajian Bappedadan 

22. Anggota Perencanaan Daerah Litbang Provinsi 
dan Pengendalian Kalimantan Utara 

Pembangunan 
Kepala Bidang Bappedadan 

23. Anggota Sosial, Budaya dan Litbang Provinsi 
Pemerintahan Kalimantan Utara 
Kepala Bidang 

Bappedadan 
Prasarana clan 

24. Anggota 
Pengembangan 

Litbang Provinsi 
Kalimantan Utara 

Wilayah 
Kepala Bidang Bappedadan 

25. Anggota Penelitian clan Litbang Provinsi 
Pengembangan Kalimantan Utara 
Kepala Bagian 

Biro Organisasi 
Ketatalaksanaan, 

26. Anggota Setprov. 
Inovasi dan 

Akuntabilitas 
Kalimantan Utara 

Biro Umum dan 

Anggota Kabag Perlengkapan 
Perlengkapan 

27. Setprov. 

Kalimantan Utara 
Kasubbid 

Bappedadan 
Pembangunan 

28. Anggota Litbang Provinsi 
lnfrastruktur 
Konektivitas 

Kalimantan Utara 

Kasubbid Bappedadan 
30. Anggota Pembangunan, Litbang Provinsi 

Keciptakaryaan Dan 
Sumber Daya Air Kalimantan Utara 
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Kasubbid Bappedadan 
31. Anggota Pengembangan Litbang Provinsi 

Wilayab Kalimantan Utara 

Kasubbidang 

Pengkajian Bappedadan 
32 Anggota Perencanaan Dan Litbang Provinsi 

Penganggaran Kalimantan Utara 

Pembangunan 

Kasubbid 

Monitoring, Bappedadan 
33. Anggota Pengendalian Dan Litbang Provinsi 

Evaluasi Kalimantan Utara 
Pembangunan 

Kasubbidang Data Bappedadan 
34. Anggota dan Transparansi Litbang Provinsi 

Perencanaan Kalimantan Utara 

Kasubbid Bappedadan 
35. Anggota Pengembangan Litbang Provinsi 

Sumber Daya Alam Kalimantan Utara 

Kasubbidang 
Bappedadan 

36. Anggota 
Pengembangan 

Litbang Provinsi 
Pariwisata Dan 

Lingkungan Hidup 
Kalimantan Utara 

Kasubbidang 
Bappedadan 

Pengembangan 
37. Anggota Litbang Provinsi 

Ekonomi KreatifDan 

Kemaritiman 
Kalimantan Utara 

Kasubbid 
Bappedadan 

Pengembangan 
38. Anggota Litbang Provinsi 

Budaya Dan Sumber 
Kalimantan Utara 

Daya Manusia 
Kasubbid Bappedadan 

39. Anggota Kesejabteraan Litbang Provinsi 
Rakyat Kalimantan Utara 

Kasubbid Bappedadan 
40. Anggota Dokumentasi Dan Litbang Provinsi 

Publikasi Kalimantan Utara 

Kasubbid Bappedadan 

41. Anggota Pengembangan Litbang Provinsi 

Teknologi Kalimantan Utara 
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42. Anggota 
Kasubbid Anggaran BPKAD Provinsi 
Belanja Langsung Kalimantan Utara 

Kasubbid Anggaran 
BPKAD Provinsi 

43. Anggota Belanja Tidak 
Kalimantan Utara 

Langsung 

Kasubbid Bina 
BPKAD Provinsi 

44. Anggota Administrasi 
Kalimantan Utara 

Keuangan Daerab 

Kasubbid Akuntansi 
BPKAD Provinsi 

45. Anggota Pendapatan Belanja 
Kalimantan Utara 

danBelanja 

46 Anggota 
Kasubbid BPKAD Provinsi 

Pengelolaan Kas Kalimantan Utara 

47. Anggota 
Kasubbid BPKAD Provinsi 

Perbendaharaan Kalimantan Utara 

KaSubbid 
BPKAD Provinsi 

48 Anggota Penatausahaan 
Kalimantan Utara 

Pelaksanaan Belanja 

49. Anggota 
Kasubbag BPKAD Provinsi 

Penatausahaan Aset Kalimantan Utara 

Kasubbag 
Biro Pembangunan 

50. Anggota Setprov 
Perencanaan Setda 

Kalimantan Utara 

Biro Pembangunan 
51. Anggota Kasubbag Kerjasama Setprov 

Kalimantan Utara 

Kasubbag 
Biro Pembangunan 

52. Anggota Setprov 
Pengendalian 

Kalimantan Utara 

Biro Pembangunan 

53. Anggota Kasubbag Pelaporan Setprov 
Kalimautan Utara 

Kasubbag Analisis 
Biro Pembangunan 

54. Anggota Setprov 
dan Pengkajian 

Kalimantan Utara 

Kasubbag Biro Pembangunan 
55. Anggota Pembinaan Setprov 

Pengadaan Kalimantan Utara 

Kasubbag Fasilitasi Biro Pembangunan 
56. Anggota 

Pengadaan 
Setprov 

Kalimantan Utara 
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Kasubbag Tata 
Biro Pembaugunan 

57. Sekretariat Setprov 
Usaha 

Kalimantan Utara 

10 Orang Staf 
Sekretariat 

58. Sekretariat Daereah Provinsi 
Pelaksana 

Kalimantan Utara 

59. Sekretariat 
5 Orang Staf BPKAD Provinsi 

Pelaksana Kalimantan Utara 

Berdasarkan Keputusan Gubemur Kalimantan Utara Nomor 

188.44/K.293/2017 Tentang Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , 

Dokwnen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan 

Utara Tahun Anggaran 2017 mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Melakukan verifikasi terhadap pendapatan clan kebutuhan belanja 

Perangkat Daerah di lingkungan; 

b. Menghimpun clan merekapitulasi basil verifikasi terhadap pendapatan 

clan kebutuhan Perangkat Daerah Anggaran Pendapatan clan Belaaja 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara TahunAnggaran 2017; 

c. Melaksanakan kegiatan lainnya sehubungan dengan 

Asistensi/V erifikasi Penyusunan Anggaran Pendapatan clan Belanja 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2017; 

d. Melaporkan basil pelaksanaan kegiatan kepada Gubemur melalui Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (T APD) Provinsi Kalimantan Utara. 

Secara umum untuk mengevaluasi kinerja Tim Asistensi Rencana 

Kerja Anggaran , Dokurnen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran 2017 dengan menggunakan 12 

( dua be las) Indikator Kinerja Utama. Indikator Kinerja Utarna yang 
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digunakan untuk melakukan evaluasi Kinerja Tim Asistensi adalah sebagai 

berikut: 

I. Indikator Kualitas, dimana kualitas Tim Asistensi dapat diukur dari 

harapan dan tujuan dari aktifitas asistensi yang telah dilaksanakan. 

Kualitas didapatkan dari tingkat kesempurnaan suatu proses asistensi 

ataupun merupakan hasil yang diraih dari melaksanakan pendekatan 

aktivitas yang berkaitan dengan penyesuaian terhadap suatu cara 

pelaksanaan aktifitas 

2. Indikator Kuantitas, dimana kuantitas Tim Asistensi diukur dari seberapa 

banyak jumlah anggota Tim Asistensi. Kuantitas juga mencerminkan 

suatujumlah, maupun satuan yang dihasilkan dari terselesaikannya dari 

aktifitas asistensi 

3. Indikator Efektifitas, dimana efektifitas merupakan tingkat penggunaan 

sumber daya organisasi yang dimiliki oleh Tim Asistensi • baik berupa 

sumber daya manusia, uang, modal, teknologi yang dapat 

dimaksimalkan dengan tujuan meningkatkan produksi dari setiap unit 

dalam pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. 

4. Indikator Kemandirian, dimana kemandirian merupakan tingkatan 

ketidakbergantungan Tim Asistensi dengan orang lain dalarn 

menjalankan tugas dan fungsi yang diembankan kepadanya. 

5. Indikator Sarana dan Prasarana., dimana sarana dan prasarana merupakan 

salah satu modal yang harus dimiliki oleh Tim Asistensi untuk membantu 

mempercepat mencapai tujuan dengan basil yang optimal. Tanpa 

memiliki peralatan ataupun sarana yang memadai , proses asistensi tidak 
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akan dapat dikerjakan clan tujuan dari Tim Asistensi tidak akan dapat 

dicapai sebagaiman seharusnya. 

6. lndikator Produktifitas, dimana produktifitas Tim Asistensi diukur dari 

perbandingan antar masukan (input) dengan keluaran (output). Semakin 

tinggi basil perbandingan antara masukan clan pengeluaran berarti 

semakin produktif Yang dimaksud dengan input disini adalah jumlah 

SKPD yang dilayani untuk proses asistensi, sedangkan yang dimaksud 

dengan ouputnya adalah seberapa banyak jumlah SKPD yang dapat 

diselesaikan proses asistensinya 

7. lndikator Responsibilitas, berarti kemampuan dari Tim Asistensi untuk 

menjelaskan apakah pelaksanaan operasional Tim Asistensi telah 

berpedoman pada tertib administrasi maupun kebijakan - kebijakan yang 

dianut oleh organisasi publik tersebut 

8. Indikator Kompetensi, dimana kompetensi bagi Tim Asistensi 

merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki seseorang nntuk 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sehingga organisasi dapat 

mencapai tujuan. Orang harus mampu melakukan yang lebih dari hanya 

belajar tentang sesuatu, tapi seseorang barus marnpu melakukan 

pekerjaannya dengan basil yang lebih baik dari orang lain. 

9. Indikator Komitmen Kerja, merupakan pengakuan seutuhnya dari sikap 

seseorang yang tercermin dalarn perilaku kerjanya sebagai bukti janjinya 

terhadap apa yang sudah disepakatinya kepada instansi dan 

tanggungjawabnya kepada Tim Asistensi 
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10. Indikator Responsivitas, yang berarti kemampuan dari Tim Asistensi 

untuk menjawab tuntutan dan kebutuban akan pelayanan publik yang 

cepat dan murah kepada SKPD. Responsivitas dapat juga diartikan 

dengan kemampuan dari Tim Asistensi untuk mememahami kebutuhan 

SKPD , menyusun agenda kerja, dan membuat prioritas layanan, serta 

mampu mengembangkan public services programs sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan SKPD. Secara sederhana responsivitas dapat 

diartikan dengan keselarasan antara program dan kegiatan yang 

dilaksanakan Tim Asistensi sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 

SKPD. Jika Tim Asistensi memiliki responsivitas rendah dengan 

sendirinya memilki kinerja yangjelek pula, begitu pula sebaliknya. 

11. lndikator Kualitas Layanan, yang dimaksud dengan kualitas layanan 

disini adalah kemampuan dari Tim Asistensi untuk dapat memberikan 

secara cepat, sederhana dan murah kepada SKPD yang menjadi 

pengguna layanan asistensi . Kualitas layanan menjadi isu pentng bagi 

Tim Asistensi dikarenakan kualitas layanan semakin hari semakin 

menjadi penting dalam hal menjelaskan kinerja organisasi yang 

berorientasi pada pelayanan publik. Lambat dan mahal sudah menjadi isu 

negatif pada masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik yang pemah 

dialami dan diterimanya. Sehingga Tim Asistensi hams kreatif dan 

cermat dengan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas layanan 

sorta siap menghadapi tantangan kebutuhan SKPD. 

12. lndikator Akuntabilitas, yang secara sederhana dapat dipahami sebagai 

adanya pertanggunjawaban Tim Asistensi terhadap keputusan dan 
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perbuatan yang sudah dilaksanakan. Akuntabilitas publik disini juga 

berarti berarti menunjukkan kepada SKPD seberapa besar kebijakan, 

program dan kegiatan organisasi tersebut tunduk dan taat kepada para 

pimpinan secara berjenjang . Kinerja dari Tim Asistensi tidak hanya 

dinilai dari ukuran internal yang dikembangkan oleh Tim Asistensi itu 

sendiri, tetapi sebaiknya juga harus dinilai dari ukuran eksternal yaitu 

nilai - nilai maupun norma yang dipakai dan dijunjung tinggi oleh SKPD. 

Tujuan diadakannya Evaluasi Kinerja Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Perlaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara Tahun Anggaran 20 l 7 adalah sebagai berikut : 

I. Untuk mengetahui kinerja Asistensi Rencana Kerja Anggaran, Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara ; 

2. Untuk mendapatkan kritik, saran, dan masukan sebagai upaya untuk 

menentukan strategi - strategi yang dibutuhkan untuk perbaikan kinerja 

Asistensi Rencana Kerja Anggaran, Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara. 

Dengan mempelajari dokumentasi berupa Surat Keputusan Gubemur 

Kalimantan Utara tentang Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran, Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara maka 

yang harus dipersiapkan oleh Tim Asistensi dalarn rangka proses evaluasi 

kinerja adalah sebagai berikut : 

I. Surat Edaran Menteri Dalarn Negeri Republik Indonesia tentang 

Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan Daerah; 
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2. Surat Edaran Gubemur Kalimantan Utara tentang Pedoman Penyusunan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ; 

3. Berita Acara Proses Asistensi yang telah dilaksanakan sebelumnya 

4. Panduan wawancara (interview guide) kepada para infonnan; 

5. Handphone sebagai alat rekam sekahgus sebagai buku catatan. 

Berdasarkan basil dokumentasi yang dimiliki oleh Biro Pembangunan 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara dan penelusuran melalui 

jaringan internet belum ditemukan penelitian yang mengangkat tema 

penelitian tentang Evaluasi Kinerja Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah. Sehinga evaluasi 

kinerja Tim Asistensi ini diperlukan sebagai upaya Wltuk meningkatkan 

kualitas perencanaan dan pengembangan sumber daya Aparatur Sipil Negara 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara. 

Untuk dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja Tim Asistensi maka 

peneliti melakukan observasi clan wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran 

, Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan 

Utara 2017 yang bersedia menjadi informan dengan tahapan - tahapan sebagai 

berikut: 

1. Melakukan pemilihan terhadap informan yang diyakini peneliti 

mempunyai kapasitas dan pengalaman untuk menjelaskan tentang kinerja 

Tim Asistensi; 

2. Evaluasi kinerja Tim Asistensi dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara secara mendalam (in dephJ interview) kepada para informan 
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dengan indikator kinerja utama yang telah ditentukan yaitu : kualitas , 

kuantitas, efektifitas, kemandirian, sarana dan prasarana, produktifitas, 

responsibilitas, kompetensi, komitmen kerja, responsivitas, dan 

akuntabilitas Tim Asistensi. 

3. Evaluasi kinerja dilaksanakan dengan membuat kesimpulan terhadap hasil 

wawancara terhadap para informan pada tiap- tiap indikator kinerja utama 

yang telah ditentukan. 

Berdasarakan basil wawancara secara mendalam (in depth interview} 

yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap para informan , maka dapat dapat 

disampaikan basil kinerja Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Dae rah Provinsi Kalimantan Utara 2017 

berdasarkan 12 (dua belas) indikator utama adalah sebagai berikut: 

I) Evaluasi Kualitas Tim Asistensi. 

Kualitas Tim Asistensi menurut Jomansyah selaku Kasubbid 

Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara dapat disampaikan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus banyak membaca peraturan terkait perencanaan 
penganggaran serta perlu adanya pendidikan dan pelatihan kepada Tim 

Asistensi ( wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait kualitas Tim Asistensi menyatakan sebagai 

berikut: 

perlu adanya bimbingan teknis kepada Tim Asistensi sebagai bekal untuk 
melakukan asistensi , hal ini dikarenakan karena Tim Asistensi berasal 
dari latar belakang SKPD yang berbeda, sehingga setelah mengikuti 
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bimbingan teknis mempunyai pengetahuan yang cukup dan bisa 
memberi advis pada saat proses asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait kualitas Tim Asistensi sebagai berikut : 

kualitas Tim Asistensi masuk kategori sedang sehingga perlu dilakukan 
bimbingan teknis khusus kepada Tim Asistensi, se1ain itu penambahan 
waktu serta pro aktif SKPD untuk menyerahkan dokumen perencanaan 
akan sangat membantu kualitas Tim Asistensi (wawancara, 26 Juni 
2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan tentang 

kualitas proses asistensi adalah : 

diperlukan adanya simulasi pelatihan proses asisensi (wawancara, 2 Juli 
2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kualitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

upaya dalam jangka pendek adalah memberikan bimbingan teknis 
kepada Tim Asistensi sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas 
secara personal , upaya jangka panjang adalah kebijakan ataupun 
komittnen pimpinan dalam memperhitungk:an kaderisasi pada proses 
mutasi (wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa kualitas Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 
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Kualitas Tim Asistensi rnasih sangat - sangat perlu ditingkatkan terutama 
bagaimana Tim Asistesi memahami arsitektur kinerja dalam sistem 
perencanaan itu. Sehingga dengan anggaran yang efisien mampu 
mengungkit kinerja yang sebesar - besarnya (wawancara, l 8 Desember 
2018). 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

kualitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Orang - orang yang menjadi anggota Tim Asistensi seyogyanya sesuai 
dengan keablian masing - masing karena akan mempengaruhi basil dari 
proses asistensi itu sendiri. Saaat ini masih banyak. anggota Tim Asistensi 
tidak memiliki keahlian sehingga pada saat proses asistensi hanya 
sekadar datang untukmemenuhi syarat (wawancara, 18 Desember 2018). 

Dedi lrawan selaku Sekretaris lnspektorat Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kualitas Tim Asistensi menyatakan : 

Tim Asistensi yang terdiri dari Bappeda, BPKAD dan Biro 
Pembangunan harus difokuskan pada peningkatan kualitas Somber Daya 
Manusia. BPKAD harus secara proaktif terus menerus melakukan 
sosialisasi terkait perubahan - perubahan terkait pemahaman struktur 
keuangan (wawancara, 26 Desember 2018). 

2) Evaluasi Kuantitas Tim Asistensi 

Kuantitas tim asisensi juga menjadi salah satu faktor yang dialkukan 

evaluasi. Kuantitas Tim Asistensi menurut Jomansyah selaku Kasubbid 

Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Asel 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara dapat disampaikan sebagai berikut : 

kuantitas Tim Asistensi memang sangat banyak sehingga perlu 
memperbanyak desk asistensi untuk pelaksanaan proses asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018. 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, Inovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 
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Sekretariat Daerah terkait kuantitas Tim Asistensi menyatakan sebagai 

berikut: 

perlu adanya pengurangan kuantitas Tim Asistensi dengan 

mempertimbangkan keablian personil dalam menentukan kuantitas Tim 
Asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait kuantitas Tim Asistensi sebagai berikut : 

rasionalisasi jumlah Tim Asistensi memang diperlukan disesuaikan 
dengan jabatannya , jumlah Tim Asistensi yang lebih sederhana akan 
mempengaruhi kualias proses asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

kuantitas Tim Asistensi adalah: 

secara kuantitas cukup memennhi tetapi sangat diperlukkan adanya 
pembagian tugas pada saat proses asistensi (wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kuantitas tim asistensi menyatakan sebagai berikut : 

harus selektif dalam melibatkan personil di dalam Tim Asistensi sesuai 
dengan mempertimbangkan jabatan, tugas dan fungsi, kapasitas, 

kapahilitas (wawancara, 16Juli2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa kuantitas Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 
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Jika kualitas Tim Asistensi sudah bagus, maka personil Tim Asistensi 
dengan jumlah yang tidak terlalu banyak akan siap melakukan asistensi 
kepada SKPD. Selama ini banyak anggota Tim Asistensi yang pasif dan 
tidak fokus kepada proses asistensi itu sendiri (wawancara, 18 Desember 
2018) 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja clan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

kuantitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Jumlah Tim Asistensi yang banyak dan tidak berkualitas justru akan 
menimbulkan keributan. Jangan terlalu banyak jumlah Tim Asistensi. 
Sedikit orang dengan kualitas yang baik lebih efektif kinerjanya dan 
outpunya lebih bailc ( wawancara, 18 Desember 2018). 

Dedi Irawan selaku Sekretaris Inspektorat Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kuantitas Tim Asistensi menyatakan : 

Jumlah Tim Asistensi sudah cukup tetapi sangat diperlukan pengaturan 
personil Tim Asistensi terkait jadwal asistensi ( wawancara, 26 Desember 
2018). 

3) Evaluasi Efektifitas Tim Asistensi 

Efektifitas kerja Tim Asistensi perlu juga mendapat perbatian. 

Efektifitas kerja Tim Asistensi menurut Jomansyah selaku Kasubbid 

Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara dapat disampaikan sebagai berikut: 

Tim Asistensi harus mengurangi kesalahan - kesalahan sehingga 
pelaksanaan kegiatan lebih tepat sasaran (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sernentara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, Inovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait efektifias kerja Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 
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efektifitas kerja Tim Asistensi selama ini masih fifty- fifty , efektif pada 
saat Tim Asistensi dibagi menjadi beberapa desk , dan menjadi tidak 
efektif karena adanya perdebatan yang panjang dikarenakan tidak adanya 
pedoman yang digunakan serta tidak adanya cross check terkait 
perbaikan input SIMDA oleh SKPD (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerab Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait efektifitas kerja Tim Asistensi sebagai berikut : 

proses asistensi yang dilaksanakan selama ini belum efektif dikarenakan 
didalam internal Tim Asistensi belum adanya kesepabaman, sehingga 
akan mempengaruhi kesepabaman antara Tim Asistensi dengan tim 
SKPD (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, Mf selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan tentang 

efektifitas kerja Tim Asistensi adalah : 

saat ini kerja Tim Asistensi tidak ada efektif karena tidak adanya SOP 
dan pembagian tugas yangjelas (wawancara, 2 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber Daya 

Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa efektifitas Tim Asistensi adalab sebagai berikut : 

Dikarenakan kualitas Tim Asistensi yang kurang serta jurnlah Tim 
Asistensi yang gemuk mengakibatkan proses asistensi menjadi tidak 
efektif(wawancara, 18 Desember 2018). 

Sukirdi selaku Kepala Snb Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

efektifitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 
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Waktunya terlalu mepet sehingga pembahasannya tidak efektif. Akan 
sangat efektif bila pembahasan rencana kerja diinformasikan jauh hari 
dengan waktu yang cukup (wawancara, 18 Desember 2018) 

4) Evaluasi Kemandirian Tim Asistensi 

Tim Asistensi harus mempunyai kemandirian dalam melaksanakan 

proses asistensi . Menurut Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja 

Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Asel Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara, kemandirian Tim Asistensi dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

Tim Asistensi harus melaporkan kepada Ketua Tim Anggaran 
Pemerintah Daerah (T APD) terkait banyaknya telaahan staf I intervensi 
dari SKPD yang mengakibatkan belanja menjadi bertambah besar 

sedangkan pendapatannya kecil. Selain itu Tim Asistensi harus 
mendapatkan back up pula dari unsur pimpinan dalam melaksanakan 
proses asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan. lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara kemandirian Tim Asistensi 

menyatakan sebagai berikut : 

untuk meningkatkan kemandirian Tim Asistensi maka Tim Asistensi 
harus membangun kesepahaman, tidak boleh berdiri sendiri, mempunyai 
komitmen yang sarna sehingga bisa mengurangi faktor eksternal yang 
menganggu kemandirian tim ( wawancara, 26 Juni 20 I 8). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait kemandirian Tim Asistensi sebagai berikut : 

kemandirian Tim Asistensi dibuktikan dengan selama ini dapat 
melaksanakan tugasnya untuk menjaga keselarasan program kegiatan 
pada SKPD (wawancara, 26 Juni 2018). 
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Panji Agung, ST, Mr selaku Kepala Biclang Penelitian clan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah clan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatak.an tentang 

kemandirian kerja tim asistensi adalah : 

perlu aturan main yang jelas disitulah pentingnya adanya SOP , Surat 
Edaran untuk menjaga kemandirian kerja Tim Asistensi (wawancara, 2 

Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Biclang Pengkajian Perencanaan Daerah clan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kemandirian tim asistensi menyatakan sebagai berikut : 

adanya komitmen yang kuat dari pimpinan untuk memberikan back up 
Tim Asistensi sepanjang Tim Asistensi melakukan hal yang tepat 
(wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa kemandirian Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 

Kemandirian Tim Asistensi sangat tergantung kepada peraturan (surat 
edaran) yang ada dan pribadi masing - masing . Selama tidak ada 
peraturan yang dibuat sebagi acuan kerja maka Tim Asistensi akan sangat 
mudah diintervensi (wawancara, 18 Desember 2018) 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan clan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja clan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

kemandirian Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus bisa memetakan clan memverifikasi usulan yang 
masuk pada saat proses asistensi. Jika ideal usulan bisa diterima jika tidak 
ideal maka harus ditolak. Disini diperlukan integritas dari Tim Asistensi 
(wawancara, 18 Desember 2018) 
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5) Evaluasi Sarana dan Prasarana Tim Asistensi 

Hal lain yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan asistensi 

adalah kesiapan sarana dan prasarana. Kesiapan sarana clan prasarana 

sangat menunjang dalam proses asistensi. Menurut Jomansyah selaku 

Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Asel Daerah Provinsi Kalimantan Utara, terkait sarana dan prasarana 

Tim Asistensi dapat disampaikan sebagai berikut: 

penambahan desk. penambahan sarana dan prasarana, serta penambahan 
waktu akan meningkatan kinerja Tim Asistensi (wawancara, 26 Juni 

2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait sarana dan prasarana Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

untuk meningkatkan kemampuan teknis Tim Asistensi seharusnya dibuat 
buku pedoman sebagai tool asistensi yang sudah dibahas bersama 
sebagai pedoman bagi Tim Asistensi untuk mengurangi kesalahan -

kesalahan dalam proses asistensi, selanjutnya perlu dibuat suatu sistem 
informasi yang dapat dipergunakan untuk mempermudah dan 
mempercepat proses asistensi ( wawancara, 26 Juni 20 t 8). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, selaku Kasubbag Pengendalian 

pada Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

terkait sarana clan prasarana Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

sarana dan prasarana saat ini jauh dari kata cukup sehingga perlu 
ditambahkan seperti al at rekam maupun ruangannya ( wawancara, 26 Juni 

2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 
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Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan tentang 

sarana dan prasarana Tim Asistensi adalah : 

sarana dan prasarana sudah cukup tetapi karena belum adanya SOP 
akhimya hasilnya tidak maksimal ( wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pemhangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait sarana clan prasaran proses asistensi menyatakan sebagai 

berikut: 

selama ini proses asistensi yang telah dilaksanakan tidak menjamin 
ditaati oleh perangkat daerah , hal ini disehabkabn karena keterhatasan 
peralatan dan teknologi yang on time I on progress sehingga basil 
asistensi bisa langsung dieksekusi oleh SKPD (wawancara, 16 Juli 
2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa sarana dan prasarana Tim Asistensi adalah sebagai 

berikut: 

Saranan dan prasaran yang digunakan oleh Tim Asistensi sudah cukup 
(wawancara, 18 Desember 2018) 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

sarana dan prasasarana Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Dengan kondisi sebagai provinsi baru maka sarana dan prasarana yang 
digunakan pada saat proses asistensi sudh cuku ( wawancara, 18 
Desember 2018). 

Dedi lrawan selaku Sekretaris Inspektorat Provinsi Kalimantan 

Utara terkait sarana dan prasarana Tim Asistensi menyatakan : 
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Dengan menggunakan ruang - ruang rapat yang ada serta dukungan 
peralatan yang dimiliki maka prasarana dan prasarana saat proses 
asistensi dirasa sudah cukup ( wawancara, 26 Desember 2018). 

6) Evaluasi Produktifitas Tim Asistensi 

Tim Asistensi akan melakukan proses asistensi kepada seluruh 

Saluan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara, 

oleh karena itu sangat dituntut produktifitasnya. Jomansyah selaku 

Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Asel Daerah Provinsi Kalimantan Utara , terkait produktifitas Tim 

Asistensi menyampikan sebagai berikut : 

ada target waktu untuk menyelesaikan proses asistensi tiap - tiap SKPD 
serta adanya penarnbahan waktu, ruangan, desk untuk proses asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, Inovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait produktifitas Tim Asistensi dalarn wawancara 

menyatakan sebagai berikut : 

profuktifitas Tim Asistensi sudah baik, untuk itu harus terns dijaga waktu 
yang disediakan untuk melakukan asistensi terhadap SKPD (wawancara, 

26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait produktifitas Tim Asistensi sebagai berikut : 

berdasarkan pengalaman selarna ini produktifitas Tim Asistensi belum 
maksimal, sehingga perlu mengatur waktu asistensi yang disesuakan 

dengan beban kerja SKPD (wawancara, 26 Juni 2018). 
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Panji Agung, ST, Mr selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan tentang 

produktifitas tim asistensi adalah : 

saat ini Tim Asistensi tidak produktif, oleh karena itu perlu adanya 
pembagian kerja sesuai dengan tanggung jawab menurut bidangnya 
masing- masing (wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait produktifitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut: 

saat ini kita belum rnarnpu menjadwalkan secara tepat kegiatan asistens~ 
oleh karena itu perlu ada kesadaran dari personel asistensi untuk lebih 
mengutamakan tugasnya sebagai pesonil asistensi dibandingkan tugas 

lain yang yang secara teknis bisadiwakilkan (wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Surnber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa produktifitas Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 

Tim Asistensi telah bekerja secara maksimal, tapi Biro Pembangunan 
harus bisa memetakan kebutuhan alokasi waktu untuk melakukan proses 
asistensi kepada masing - masing SKPD. Jangan sampai SKPD dengan 
beban kerja yang besar diberi waktu yang sama dengan SKPD yang 
memihl<i beban kerja lebih kecil. Jika tidak bisa dipetakan dengan baik 
maka produktifitas Tim Asistensi menjadi tidak baik (wawancara, 18 
Desember 2018). 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

produktifitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Produktifitas Tim Asistensi sudah maksimal (wawancara, 18 Desember 
2018). 
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7) Evaluasi Responsibilitas Tim Asistensi 

Responsibilitas Tim Asistensi juga perlu mendapat perhatian 

Terkait responsibilitas Tim Asistensi Jomansyab selaku Kasubbid 

Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara menyampaikan sebagai berikut : 

responsibilitas Tim Asistensi sangat tergantung kepada masing - masing 
individu karena berkaitan dengan disiplin, pengalaman kerja, 
pengetahuan clan kemampuan (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait responsibilitas Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

kategori responsibilitas Tim Asistensi adalab cukup, oleh karena hams 
ada upaya - upaya untuk meningkatkan responsibilitas Tim Asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Seclangkan rnenurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait upaya ~ upaya yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan responsibiltas Tim Asistensi sebagai berikut : 

selama ini proses asistensi seperti air mengalir . untuk menimbulkan 
responsibilitas diperlukan pencerahan, komunikasi yang intens di interal 
tim, serta bimbingan teknis sehingga ak:an rnuncul responsibiltas pada 
diri Tim Asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian clan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah clan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan tentang 

responsibilitas Tim Asistensi adalab : 
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dikarenakan pembagian tugas dan fungsi pada Tim Asistensi kurangjelas 
serta kurangnya kesempatan untuk menyampaikan pendapat berakibat 
kurangnya responsibilitas Tim Asistensi (wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait responsibilitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

saat ini kita belum mampu menjadwalkan secara tepat kegiatan asistensi~ 
oleh karena itu perlu ada kesadaran dari personel asistensi untuk lebih 
mengutamakan tugasnya sebagai pesonil asistensi dibandingkan tugas 
lain yang yang secara teknis bisa diwakilkan ( wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa responsibilitas Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 

Komitmen kerja dari Tim Asistensi sudah baik, dikarenakan ada sesuatu 
yang diharapkan dari menjadi anggota Tim Asistensi. Tetapi komitmen 
saja tidak cukup jika dalam proses asistensi tidak berbuat apa - apa. 
Sebingga faktor kualitas Tim Asistensi sangat berpengaruh terhdap 
komitmen kerja ( wawancara, 18 Desember 2018) 

8) Evaluasi Kompetensi Tim Asistensi 

Selanjutnya akan disampaikan hasil wawancara secara lebih 

mendalam terhadap para infonnan Tim Asistensi pada indikator 

kompetensi. Menurut saudara Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran 

Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Asel Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara bahwa kompetensi Tim Asistensi dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus mempunyai kompetensi menurut bidang masing -
masing, untuk itu sangat diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan 
terkait perencanaan dan penganggaran (wawancara, 26 Juni 2018). 

86 

43859

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait kompetensi Tim Asistensi menyatakan sebagai 

berikut: 

kompetensi anggota Tim Asistensi lebih utama dari jabatan yang 
diembannya . untuk saat ini sebagian besar anggota Tim Asistensi 
mempunyai kompetensi yang baik tetapi masih sangat diperlukan 
bimbingan teknis maupun pelatihan sebagai upaya meningkatkan 
kompetensi khususnya bagi anggota baru Tim Asistensi (wawancara, 26 
Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalirnantan Utara dalarn 

wawancara terkait kompetensi Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 

kompetensi sangat diperlukan atau wajib bagi Tim Asistensi, karena 
kompetensinya Tim Asistensi saat ini dalam kategori sedang, oleh karena 
itu perlu sering dilakukan rakor internal, menambah bahan bacaan, 
maupun bimbingan teknis dan untuk memunculkan kompetensi anggota 
Tim Asistensi perlu diberikan arahan kepada Tim Asistensi untuk 
bersikap proaktif pada saat proses asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

kompetensi Tim Asistensi sebagai berikut: 

Tim Asistensi harus mempunyai kompetensi menurut bidangnya masing 
- masing, saat ini kompetensi Tim Asistensi belum memenuhi oleh 
karena itu perlu upaya - upaya untuk mengelola dan menciptakan 
mekanisme yang bisa meningkatkan kompetensi Tim Asistensi 
(wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 
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Utara terkait kompetensi dan upaya untuk meningkatkan kompetensi Tim 

Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

saat ini tingkatan kompetensi Tim Asistensi tidak sama sehingga hanya 
mengandalkan personality, perlu upaya untuJc meningkatkan kapasitas 
dan kapabilitas dengan melalui bimbingan teknis sehingga mempunyai 
Tim Asistensi mempunyai kesepahaman dan persamaan persepsi 
( wawancara 16 Juli 2018). 

9) Evaluasi Kornitmen Kerja Tim Asistensi 

lndikator selanjutnya terkait komitmen kerja. Berdasarkan basil 

wawancara dengan saudara Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran 

Belanja Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara bahwa komitmen kerja Tim Asistensi dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

komitmen kerja harus dimiliki oleh setiap anggota Tim Asistensi 
sebagai bentuJc rasa tanggungjawab, tetapi saat ini kornitmen kerja Tim 
Asistensi tetap harus ditingkatkan kesadarannya, semangat serta 
disiplinnya (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait kornitmen kerja Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

komitmen kerja Tim Asistensi cukup baik tetapi masih tetap diperlukan 
upaya - upaya untuJc meningkatkan komitmen kerja Tim Asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait komitmen kerja Tim Asistensi sebagai berikut : 
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komitmen kerja Tim Asistensi selama ini sangat baik dibuktikan dengan 
tingkat kehadiran yang tinggi tetapi masih sangat dipelukan 
peningkatan karena proses asistensi itu sendiri bersifat dinamis 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

komitmen kerja Tim Asistensi sebagai berikut : 

komitrnen kerja Tim Asistensi sangat baik oleh karena itu perlu dikelola 
dengan baik dengan membuat SOP, mekanisme yang bisa 
meningk:atkan komitmen kerja Tim Asistensi (wawancara, 2 Juli 
2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait komitmen kerja clan upaya untuk meningkatkan komitmen 

kerja Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus ada komunikasi melaui rapat koordinasi yang 
bersifat rutin sebelum proses asistensi untuk menyamakan persepsi clan 
kompetensi serta menwnbuhkan tanggungjawab, selain itu pembagian 
tanggungjawab dengan cara rolling akan meningkatkan kapasitas dan 
tanggungjawab (wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa responsivitas kerja Tim Asistensi adalah sebagai 

berikut: 

Kornitmen kerja dari Tim Asistensi sudah baik, dikarenakan ada sesuatu 
yang diharapkan dari menjadi anggota Tim Asistensi. Tetapi komitmen 
saja tidak cukup jika dalam proses asistensi tidak berbuat apa - apa. 
Sehingga faktor lrualitas Tim Asistensi sangat berpengaruh terhdap 
komitmen kerja (wawancara, 18 Desember 2018) 
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10) Evaluasi Responsivitas Tim Asistensi 

Indikator kinerja berikutnya adalah pada indikator responsivitas. 

Menurut saudara Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja 

Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara menyatakan bahwa responsivitas kerja Tim Asistensi 

dapat disarnpaikan sebagai berikut : 

tim harus mempunyai responsivitas karena kredibilitas kinerja Tim 
Asistensi sebagai taruhannya, untuk itu diperlukan upaya- upaya untuk 
meningkatkan talenta responsivitas (wawancara, 26 Juli 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait responsivitas Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

responstvitas anggota Tim Asistensi sangat beragam tergantung 
individu masing - masing oleh karena itu masih sangat diperlukan 
upaya - upaya untuk meningkatkan responsivitas Tim Asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerab Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait responsivitas Tim Asistensi sebagai berikut: 

responsivitas Tim Asistensi sudah baik tapi perlu ditingkatkan dalarn 
hal komunikasi lintas SKPD (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengemhangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

responsivitas Tim Asistensi sebagai berikut : 
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responsivitas pada Tim Asistensi belwn maksimaJ karena mekanisme 
yang belum tertata dengan baik , oleh karena itu adanya SOP dan 
perbaikan sistem alcan memperbaiki responsivitas Tim Asistensi 
(wawancara, 2 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa responsivitas kerja Tim Asistensi adalah sebagai 

berikut: 

Ada beberapa anggota Tim Asistensi punya responsivitas yang bagns 
karena punya teka~ kamauan serta komitmen yang tinggi untuk masa 
depan Kalimantan Utara ( wawancara, l 8 Desember 20 I 8) 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

responsivitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut: 

Responsivitas Tim Asistensi masih kurang , karena kurangnya kesiapan 
maupun kurangnya pemahaman Tim Asistensi terhadap permasalahan 
yangtimbul (wawancara, 18 Desember 2018). 

Dedi lrawan selaku Sekretaris lnspeklorat Provinsi Kalimantan 

Utara terkait responsivitas Tim Asistensi menyatakan : 

Tim Asistensi hanya fokus pada I - 2 orang, sedangkan personil yang 
lain sifatnya pasif, hanya mengikut saja. Hal tersebut dikarenakan 
kurang informasi ataupun pemahaman personil tersebut. Oleh krena itu 
sangat diperlukan adanya internal meeting sebelum dilakukan proses 
asistensi. Sehingga muncul satu bahasa dalam melaksanakan kebijakan 
pemerintah (wawancara, 26 Desember 2018) 

I I) Evaluasi Kualitas Layanan Tim Asistensi 

lndikator selanjutnya untuk melakukan evaluasi kinerja Tim 

Asistensi adalah terkait kuatitas layanan. Terkait kualitas layanan Tim 

Asistensi , Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung 
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pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Kalimantan 

Utara dapat disampaikan sebagai berikut : 

Tim Asistensi sangat berorientasi pada kualitas layanan sehingga hal -

hal yang berkaitan dengan proses asistensi dipersiapkan dengan cennat. 
Upaya - upaya untuk meningkatkan kualitas layanan adalah dengan 
meningkatkan komunikasi dan koordinasi secara intens baik internal 
maupun ekstemal tim (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terka.it kualitas layanan Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

kualitas layanan untuk internal Tim Asistensi sudah cukup baik, tapi 

untuk ektemal Tim Asistensi masih barns ditingkatkan terutama terkait 
kelengkapan asistensi misalnya buku - buku pedoman, peralatan 
komputer danjaringannya (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait kualitas layanan Tim Asistensi sebagai berikut : 

kualitas layanan sangat diperlukan dan harus dipunyai oleh Tim 

Asistensi , karena kualitas layanan akan memberikan dampak bagi Tim 
Asistensi itu sendiri, oleh karena itu kua1itas layanan hams sela1u 
ditingkatkan (wawancara, 26 Juni 2018). 

Panji Agung, ST, Mr selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

kualitas Tim Asistensi sebagai berikut : 

kualitas Jayanan Tim Asistensi saat ini kurang memuaskan SKPD 
terbukti dengan adanya schedule yang molor oleh karena itu pembagian 
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tugas dan fungsi yang didukung dengan SOP akan memudahkan kerja 

Tim Asistensi (wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daeralt dan 

Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kualitas layanan dan upaya untuk meningkatkan kualitas 

layanan Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

kualitas layanan Tim Asistensi belum maksimal dikarenakan kapasitas 

Tim Asistensi yang terbatas dan penjadwalan proses asistensi terlalu 
padat sorta konttibusi SKPD untuk menyerabkan baban asistensi yang 
lambat sehingga perlu upaya dari Tim Asistensi kepada pemegang 

aplikasi untuk mberikan print out kegiatan dari masing- masing SKPD 
untuk dapat dievaluasi lebih awal (wawancara, 16 Juli 2018). 

Saharin selaku Kepala Bagian Peningkatan Produksi dan Sumber 

Daya Alam Biro Ekonomi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh Tim Asistensi 

kepada SKPD adalah sebagai berikut : 

Kulitas layanan Tim Asistensi kepada SKPD sangat terkait dengan 
indikator - indikator sebelumnya. Jilca indikator sebelumnya sudah baik 
maka kualitas layanan Tim Asistensi juga akan baik , begitu pula 
sebaliknya (wawancara, 18 Desember 2018) 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

kualitas layanan Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

Pelayanan yang diberikan Tim Asistensi kepada SKPD sudah standar, 
tapi yang perlu ditingkatkan adalah etika Tim Asistensi dalam 
memberikan pelayanan ( wawancara, 18 Desember 2018). 

Dedi Irawan selaku Sekretaris Inspektorat Provinsi Kalimantan 

Utara terkait kualitas layanan Tim Asistensi menyatakan : 
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Kualitas layanan perlu ditingkatkan , sehingga temuan - temuan dari 
BPK maupun ispektorat bisa semakin baik , walaupun ada beberapa 
SKPD tidak ada motivasi untuk memperbaiki diri meskipun mereka 
sudah tahu ada aturan main yang harus dipatuhi (wawancara, 26 
Desember 2018) 

12) Evaluasi Akuntabilitas Tim Asistensi 

Jndikator kinerja utama berikutnya pada indikator akuntabilitas. 

Menurut saudara Jomansvah selaku Kasubbid Anggaran Belanja 

Langsung pada Badan Pengelola Keuangan dan Asel Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara bahwa akuntabilitas kinerja Tim Asistensi dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

basil kerja Tim Asistensi harus mempunyai akuntabilitas karena sangat 
menetukan standar pelayanan ke depannya, oleh karena itu kehadiran 
Tim Asistensi sangat diperlukan (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah terkait akuntabilitas kerja Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

basil keja Tim Asistensi akuntabilitasnya I kinerjanya bisa 
dipertanggungjawabkan tapi masih sangat diperlukan upaya - upaya 
untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitasnya (wawancara, 26 Juni 
2018). 

Sedangkan menurut Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

menyatakan terkait akuntabilitas Tim Asistensi sebagai berikut: 

akuntabilitas kerja Tim Asistensi sangat diperlukan dan Tim Asistensi 

sangat menyadari pentingnya proses perencanaan karena itu 
peningkatan akuntabilitas kerja Tim Asistensi harus terns ditingkatkan 
(wawancara, 26 Juni 2018). 
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Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian clan 

Pengembangan pada Baclan Perencanaan Pembangunan Daerab clan 

Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara menyatakan 

akuntabilitas Tim Asistensi sebagai berikut : 

secara pribadi muncul ketakutan jika terclapat suatu kegiatan yang 
sudah diasistensi temyata clalam pelaksanaan temyata kegiatan tersebut 
tidak sesuai dengan pacla saat diasistensi (wawancara, 2 Juli 2018). 

Bertius selaku Kepala Biclang Pengkajian Perencanaan Daerah clan 

Pengendalian Pembangunan pacla Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan 

Utara terkait akuntabilitas dan upaya untuk meningkatkan akuntabilitas 

Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

basil kerja Tim Asistensi rnau tidak mau harus accountable, tapi kinerja 
Tim Asistensi belum maksimal sehingga masih perlu upaya - upaya 

untuk meningkatkan kinerja Tim Asistensi sehingga basil kerja Tim 
Asistensi lebih akuntable (wawancara, 16 Juli 2018). 

Sukirdi selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan clan Keuangan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara terkait 

akuntabilitas Tim Asistensi menyatakan sebagai berikut : 

B. Pembahasan 

1. Evaluasi Kinerja Tim Asistensi Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan 

Utara 

a Tujuan Evaluasi 

Tujuan dari evaluasi kinerja Tim Asistensi adalah melakukan 

penilaian secara sistematis untuk: mengetahui basil pekerjaan 

anggota Tim Asistensi dan kinerja Tim Asistensi. Disamping itu, 
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)Uga untuk menentukan kebutuhan bimbingan, pendidikan, dan 

pelatihan kinerja secara tepat, memberikan peran dan tanggung 

jawab yang sesuai kepada anggota Tim Asistensi sehingga dapat 

melaksanakan tugas dan fungsi yang lebih baik di masa mendatang 

dan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan lebih 

lanjut dalam ha! pembinaan jabatan atau penentuan reward and 

punishmen. 

Sunyoto (1999:1) secara lebih terperinci menjelaskan tujuan 

dan evaluasi kinerja sehagaiman dikutip oleh Mangkunegara 

(2005:10) sebagai berikut: 

I. Menurnbuhkembangkan kesepahaman antar anggota tim 

tentang aturan kinerja; 

2. Mendokumentasikan dan memberikan apresiasi basil kerja 

anggota tim, sehingga mereka semakin tergugah untuk bekerja 

lebih baik dari waktu ke waktu; 

3. Memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk 

mempresentasikan usulan, saran dan masukan serta 

penghargaan atas tugas dan fungsi yang dilaksanakannya; 

4. Melakukan evaluasi terhadap tugas dan fungsi sehingga anggota 

tim semakin termotivasi untuk meningkatkan potensi yang 

dimilikinya serta semakin meningkat prestasinya; 

5. Melakukan inventarisasi dan menyepakti kebutuhan pendidikan 

dan pelatihan yang dibutuhkan oleh anggota tim 
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b. Persiapan Evaluasi 

Terkait persiapan pelaksanaan asistensi Tim Asistensi 

Rencana Kerja Anggaran , Dolrumen Pelaksanaan Anggaran 

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara dari data penelitian 

menunjukkan babwa Tim Asistensi telab melaksanakan persiapan

persiapan untuk melakukan asistensi namu sifatnya masih sporadis. 

spontanitas, terpisah - pisah sehingga hasilnya tidak maksimaL 

Sejatinya proses asistensi adalah kegiatan rutin pada tiap- tiap 

tahun anggaran sehingga seharusnya dapat dipersiapkan secara 

sederhana, cepat dan tepat . Dimana masing - masing bidang yang 

bertanggungjawab mempersiapkan data , bahan yang diperlukan. 

Oleh karena itu diperlukan suatu koordinasi untuk memaksimalkan 

persiapan serta membangun persamaam persepsi , kesepahaman 

sehingga dapat folrus dalatn mencapai satu tujuan. 

Persiapan yang terencana clan matang sangat diperlukan nntuk 

melakukan evaluasi kinerja (Siagian, 2014:229), yaitu memenuhi 

empat kriteria : I) berkaitan langsung dengan pekerjaan dalam artian 

materi, baban, sarana prasarana yang dipersiapkan diperlukan dalam 

proses evaluasi; 2) praktis dalam artian adanya kesepabaman antar 

anggota yang terlibat dalam proses evaluasi ; 3) memiliki 

standarisasi dalam artian memiliki pedoman, perturan yang mertjadi 

referensi semua anggota dalam proses evaluasi ; 4) memiliki 

obyektivitas dalatn artian adanya norma, ukuran yang dapat 
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digunakan untuk menilai pengetahuan, kemampuan dan etika dalam 

proses evaluasi. 

c. Pelaksanaan Evaluasi 

Dengan mengacu pada data penelitian maka dapat diketahui 

bahwa proses evaluasi kinerja Tim Asistensi dilak.sanakan dengan 

cara yang jujur dan obyektif . Dalam artian infonnan diberi waktu 

dan kebebasan untuk menyampikan pendapatnya terkait kinerja Tim 

Asistensi tanpa ada unsur paksaaan, tekanan maupun pengaruh dari 

anggota lain. Hal tersebut dilakukan dengan cara proses wawancara 

dilakukan pada tempat yang berlainan antar informan serta masing -

masing infonnan sebelurnnya tidak diberi tabu terkait dengan 

pedoman wawancara. 

Pada dasamya evaluasi kinerja sangat diperlukan oleh Tim 

Asistensi sebagai upaya untuk mendapatkan kritik dan saran sebagai 

baban koreksi sekaligus memovitasi guna perbaikan di masa yang 

akan datang serta sebagai baban untuk pemberian promosi maupun 

insentif Evaluasi kinerja adalah salah satu proses untuk dapat 

mengetahui peran dan kontribusi anggota/ karyawan terhadap 

tim/organisasi kerja ( Fisher, Schoenfeldt, serta Shaw). Pendapat 

tersebut juga didukung oleh GT. Milkovich dan Bourdreau yang 

menyatakan bahwa untuk menilai kinerja anggota/karywan harus 

dilakukan evaluasi. 
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d Hasil Evaluasi 

Berpedoman pada dokumentasi berupa basil wawancara 

penelitian terhadap para informan yang merupakan anggota Tim 

Asistensi dengan menggunakan 12 ( dua be las) Indikator Kinerja 

Utama yang lebih bersifat personal terkait proses asistensi maka 

dapat diketahui kinerja Tim Asistensi sebagai berikut : 

I) Evaluasi terhadap kualitas Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa kualitas tim asisensi masuk dalam kategori 

sedang dan upaya untuk meningkatkan kualitas Tim Asistensi 

adalah : I) memberikan bimbingan teknis kepada Tim Asistensi 

sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas secara personal; 2) 

kebijakan ataupun komitmen pimpinan dalam memperhitungkan 

kaderisasi pada proses mutasi bagi anggota Tim Asistensi. 

Kondisi tersebut diatas didukung oleng pemyataan 

informan yaitu Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada Biro 

Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

sebagai berikut : 

kualitas Tim Asistensi masul kategori sedang sehingga perlu 
dilakukan bimbingan teknis khusus kepada Tim Asistensi 

(wawancara, 26 Juni 2018). 
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Pemyataan tersebut diatas juga didukung oleh infonnan 

lainnya yaitu Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian 

Perencanaan Daerah dan Pengendalian Pembangunan pada 

Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan sebagai berikut : 

upaya dalam jangka pendek adalah memberikan bimbingan 

teknis kepada Tim Asistensi , upaya janga panjang adalah 
kebijakan ataupun komitmen pimpinan (wawancara, 16 Juli 
2018). 

Kualitas merupakan salah satu kunci dalam melaksanakan 

proses asistensi. Ketika Tim Asistensi teJah rnampu menyediakan 

Tim yang berkualitas maka telah membangun salah satu fondasi 

untuk menciptakan kepuasan pelanggan yaitu Satuan Kerja 

Perangkat Daerah. 

Tjiptono (2012:152) mengutip pemyataan Goetsch dan 

Davis (1994) bahwa kualitas berarti kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya manusia, proses 

dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Sehingga 

dapat diartikan bahwa kualitas Tim Asistensi adalah hubungan 

antara produk dan pelayanan atau jasa yang dapat memenuhi 

harapan dan kepuasan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

2) Evaluasi terhadap kuantitas Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancata secata mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 
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kesimpulan terkait kuantitas Tim Asistensi adalah terlalu banyak 

dan upaya untuk meningkatkan kuantitas Tim Asistensi adalah : 

I) lebih selektif dalam melibatkan personil di dalam Tim 

Asistensi sesuai dengan mempertimbangk:an jabatan. tugas dan 

fungsi, kapasitas, kapahilitas; 2) memperbanyak desk asistensi 

untuk pelaksanaan proses asistensi 

Pemyataan tersebut diatas sejaan dengan pemyataan Taufik 

Hidayat, selaku Kepala Bagian Ketatalaksanaan, lnovasi dan 

Akuntabilitas pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah sebagai 

berikut: 

perlu adanya pengurangan kuantitas Tim Asistensi dengan 

mempertimbangkan keahlian personil ( wawancara, 26 Juni 

2018). 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pemyataan 

Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara sebagai berikut : 

kuantitas Tim Asistensi memang sangat banyak sehingga perlu 

memperbanyak desk asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Bekerja secara individu maupun perorangan banyak 

menghasilkan kelemahan, ketidakmampuan, bahkan bisa 

membawa ke kemunduran. Dalam (l1lkteknya sudah banyak 

menunjukan bahwa berkerja secara tim lebih unggul bila 

dibandingkan dengan bekerja secara individu dalam ha! pekerjaan 

tersebut banyak membutuhkan pengalaman, pengetahuan serta 
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ketrampilan. Katzenbach clan Smith menjelaskan bahwa yang 

dimaksud tim adalah sekelompok kecil orang dengan ketrampilan 

yang saling melengkapi , mempunyai komitmen sama untuk 

mencapai tujuan secara bersama - sama dan bertanggungjawab. 

Untuk menciptakan tim yang efektif maka harus dapat 

menentukan anggota yang setia pada tujuan organisasi, percaya 

terhadap kemampuan tim, mengelola konflik dalam tim serta 

tingk:at kemalasan sosial yang minim. 

Bangun (2012:233) menyatakan bahwa standar dari suatu 

pekerjaan harus dapat dipahami clan diukur secara jelas. Kuantitas 

pekerjaan adalahjumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh individu 

ataupun kelompok . Sehingga dalarn melaksanakan tugas dan 

fungsinya Tim Asistensi harus mempunyai strategi yang sesuai 

dengan target ataupun output yang harus dihasilkan 

3) Evaluasi terhadap efektifitas Tim Asistensi 

Berdasarkan basil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana 

Kerja Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan terkait efektifitas Tim Asistensi adalah 

belum efektif dalam melaksanakan tugasnya; clan upaya untuk 

meningkatkan efektifitas Tim Asistensi adalah : I) membuat SOP 

proses asistensi; 2) pembagian tugas secara tegas di internal Tim 
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Asistensi; 3) adanya cross check terkait perbaikan input SIMDA 

olehSKPD. 

Kondisi tersebut dapat dilihat dari pemyataan Panji Agung, 

ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian 

Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara : 

saat ini kerja Tim Asistensi tidak ada efektif karena tidak 

adanya SOP dan pembagian tugas yang jelas ( wawancara, 2 

Juli 2018). 

Tingkat Efektivitas Tim Asistensi yang dimaksud disini 

adalah sesuai dengan pendapat Irving dan Longbotham (2007) 

yang menyatakan bahwa tingkat efektivitas tim adalah pada 

tingkat sejauh mana Tim Asistensi dapat melaksanakan tugas dan 

fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan secara optimal alat - alat dan sumber - sumber 

yangada 

4) Evaluasi terhadap kemandirian Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapaanggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait kemandirian Tim Asistensi adalah harus terus 

dijaga dan upaya untuk meningkatkan kemandirian Tim Asistensi 

adalah : I) Tim Asistensi harus mendapat dukungan dan back up 
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dari pimpinan terhadap intervensi~ 2) Tim Asistensi harus 

memiliki kesepahaman clan komitmen yang sama terhadap 

intervensi dari luar. 

Pemyataan tersebut diatas mendapat dukungan pemyataan 

dari infonnan yaitu saudara Bertius selaku Kepala Bidang 

Pengkajian Perencanaan Daerah clan Pengendalian Pembangunan 

pada Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan Utara yang 

menyatakan sebagai berikut : 

adanya komitmen yang kuat dari pimpinan untuk memberikan 
back up Tim Asistensi (wawancara, 16 Juli 2018). 

Pernyataan tersebut senada dengan apa yang disaapaikan 

oleh infonnan saudara Sementara itu Taufik Hidayat, selaku 

Kepala Bagian Ketatalaksanaan, lnovasi clan Akuntabilitas pada 

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

yang menyatakan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus membangun kesepahaman, tidak boleh 
berdiri sendiri, mempunyai komitmen yang sama ( wawancara, 
26 Juni 2018). 

Dengan membangun kemandirian maka Tim Asistensi 

dapat bertindak sesuai dengan ketentuan , berdasarkan hak clan 

kewajibannya , sesuai dengan tugas clan fungsinya sehingga dapat 

mengatasi masalah tanpa tergantung pada orang lain clan dapat 

mempertanggungjawabkab segala tindakannya melaui 

pertimbangan - pertimbangan yang matang . 
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Hal tersebut sesuai dengan penclapat Kartioi Kartono 

( 1985:21) yang menyatakan babwa kemandirian clapat dilihat clari 

kemampuan menghadapi masalab tanpa bantuan orang lain dan 

bertanggung jawab alas segala keputusan dengan pertimbangan 

yang menclalam. 

5) Evaluasi terhadap sarana clan prasarana Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancara secara menclalarn (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerab 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka clapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait kondisi sarana dan prasarana dalam proses 

asistensi masih sangat kurang serta upaya untuk meningkatkan 

efektifitas Tim Asistensi aclalab : I) perlu adanya software yang 

bisa membantu efektifitas proses asistensi; 2) harus ada 

penambaban sarana dan prasarana yang diperlukan untuk proses 

asistensi. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pemyataan informan 

saudara Taufik Hiclayat, selaku Kepala Bagian Ketatalaksanaan, 

Inovasi clan Alruntabilitas pada Biro Organisasi Sekretariat 

Daerab menyatakan sebagai berikut : 

perlu dibuat suatu sistem informasi yang clapat dipergunakan 
untuk mempennudah dan mempercepat proses asistensi 
(wawancara, 26 Juni 2018). 
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Kondisi tersebut di1as juga mendapat dukungan pemyataan 

dari informan saudara Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian 

sebagai berikut : 

sarana dan prasarana saat ini jaub dari kata cukup sehingga perlu 
ditambahkan (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sarana adalab alat untuk mencapai tujuan, sedangkan 

prasarana adalab segala sesuatu yang dapat menunjang utama dari 

suatu proses. Sehinga dapat diartikan babwa prasarana adalab 

merupakan perbekalan dari suatu kantur. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat The Liang Gie memberikan istilab sarana dan 

prasaran adalab perbekalan, yaitu perbekalan kantor . 

6) Evaluasi terhadap produktifi1as Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintab Daerab 

Provinsi Kalimantan Utara dia1as maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait produktifi1as Tim Asistensi babwa 

produktifitasnya masih kurang dan upaya untuk meningkatkan 

produktifi1as Tim Asistensi adalab dengan : I) Tim Asistensi 

harus memiliki tanggungjawab terhadap togas yang diembannya; 

2) pembagian waktu, desk, tugas dan fungsi Tim Asistensi secara 

optimal 

Situasi dia1as didukung oleh pemyataan informan saudara 

Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian Perencanaan Daerah 
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dan Pengendalian Pembangunan pada Bappeda Litbang Provinsi 

Kalimantan Utara sebagai berikut : 

perlu ada kesadaran dari personel asistensi untuk Jebih 
mengutamakan tugasnya sebagai pesonil asistensi 
dibandingkan tugas lain (wawancara, 16 Juli 2018). 

Pemyatan diatas juga mendapat dukungan dari informan 

saudara Panji Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian 

dan Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah dan Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan 

sebagai berikut : 

saat ini Tim Asistensi tidak produktif, oleh karena itu perlu 
adanya pembagian kerja sesuai dengan tanggung jawab 
menurut bidangnya masing - masing (wawancara, 2 Juli 
2018). 

Produktifitas menyangkut permasalaban yang disebabkan 

oleh banyak faktor dan melibatkan banyak aspek Faktor yang 

mendasar yang mempengaruhi produktifitas dari suatu tim 

misalnya terkait dengan investasi, permodalan, teknologi, 

manajemen, serta ketrampilan dari tenaga kerja ( Sinungan, 

1997). Faktor manaiemen meliputi cara dan proses untuk 

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan faktor ketrampilan tenaga kerja menyangkut 

kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja , motivasi kerj~ 

disiplin, etos kerja serta hubungan antar personal 
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7) Evaluasi terhadap responsibilitas Tim Asistensi 

Berdasarkan basil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait responsibilitas Tim Asistensi adalah 

responsibilitas Tim Asistensi hams ditingkatkan dan upaya untuk 

meningkatkan responsbilitas Tim Asistensi adalah : I) 

komunikasi yang intens; 2) peningkatan kesadaran dan 

tanggungjawab invidu Tim Asistensi; 3) jawal yang tepat, 

pemberian kesempatan serta bimbingan teknis untuk 

meningkatkan responsibilitas Tim Asistensi. 

Hasil tersebut diatas mendapat dukungan pemyataan dari 

informan saudara Hepi Nurtanto, Kasubbag Pengendalian pada 

Biro Pembangunan Sekretariat Daemh Provinsi Kalimantan 

Utara sebagai berikut : 

untuk menimbulkan responsibilitas diperlukan pencerahan , 
komunikasi yang intens di interal tim, serta bimbingan teknis 
( wawancara, 26 Juni 2018). 

Pemyatan tersebut diatas juga mendapat dukungan 

pemyataan dari informan Panji Agung, ST, MT selaku Kepala 

Bidang Penelitian dan Pengembangan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah dan Penelitian Pengembangan Provinsi 

Kalimantan Utara sebagai berikut : 
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dikarenakan pembagian tugas dan fungsi pada Tim Asistensi 

kurang jelas serta kurangnya kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat ( wawancara, 2 Juli 2018). 

Dari pemyataan infonnan tersebut maka kita semakin 

memahami bahwa responsibilitas terkait sekali dengan apakah 

organisasi itu dilakukan sesuai dengan prinsip - prinsip 

administrasi yang benar atau sudah sesuai dengan kebijkan 

organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis . Yang 

termasuk di dalam responsibilitas antara lain : I) penyelesaian 

pekerjaan, 2) loyalitas kerja, dan 3) ketaatan terhadap peraturan 

dan ketentuan yang berlaku 

8) Evaluasi terhadap kompetensi Tim Asistensi 

Berdasarkan basil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait kompetensi Tim Asistensi adalah kompetensi 

Tim Asistensi saat ini dalam kategori sedang dan upaya untuk 

meningkatkan kompetensi Tim Asistensi adalah : I) Tim 

Asistensi harus mempunyai kompetensi pada bidang masing -

masing; 2) kompetensi Tim Asistensi lebih utama daripada 

jabatannya; 3) diperlukan bimbingan teknis, rapat koordinasi 

sebagai upaya meningkatkan kompetensi Tim Asistensi. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pemyataan informan 

saudara Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung 
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pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara bahwa kompetensi Tim Asistensi dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

Tim Asistensi harus mempwiyai kompetensi menurut bidang 
masing- masing, (wawancara, 26 Juni 2018). 

Sementara itu Taufik Hidayat, selaku Kepala Bagian 

Ketatalaksanaan, lnovasi dan Akuntabilitas pada Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah kompetensi Tim Asistensi menyatakan 

sebagai berikut : 

kompetensi anggota Tim Asistensi lebih utama dari jabatan 
yang diembarmya, (wawancara, 26 Juni 2018). 

Pemyataan - pemyataan terse but diatas juga sejalan dengan 

pemyataan informan saudara Hepi Nurtanto, Kasubbag 

Pengendalian pada Biro Pembangunan Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara sebagai berikut : 

perlu sering dilakukan rakor internal, menarnbah bahan 
bacaan, maupun bimbingan teknis dan wituk. memunculkan 
kompetensi Tim Asistensi (wawancara, 26 Juni 2018). 

Kondisi tersebut diatas sangat sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Wibowo (2012:324) yang menyatakan bahwa 

kompetensi adalah suatu kemampuan dari individu untuk dapat 

melaksanakan suatu pekekerjaan yang dilandasi dengan 

ketrampilan, pengetahuan serta sikap kerja yang ditekankan oleh 

pekerjaan tersebut. 
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9) Evaluasi terhadap komittnen kerja Tim Asistensi 

Berdasarkan basil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait komimen kerja Tim Asistensi adalah cukup 

baik dan upaya untuk meningkatkan komittnen kerja Tim 

Asistensi adalab : I) komittnen kerja hams dimiliki oleh setiap 

anggota Tim Asistensi sebagai bentuk rasa tanggung jawab; 2) 

pembagian tanggungjawab untuk memimpin proses asistensi 

menurut bidang tugas masing - masing; 3) membuat SOP, suatu 

mekanisme yang bisa meningkatkan komitmen kerja Tim 

Asistensi. 

Kondisi tersebut diatas sesuai dengan pemyataan 

Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerab Provinsi 

Kalimantan Utara sebagai berikut : 

komittnen kerja harus dimiliki oleh setiap anggota Tim 

Asistensi sebagai bentuk rasa tanggung jawab (wawancara, 
26 Juni 2018). 

Pemyataan tersebut diatas juga mendapat dukungan 

pemyataan dari Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian 

Perencanaan Daerab dan Pengendalian Pembangunan pada 

Bappeda Litbang Provinsi Kalimantan sebagai berikut : 
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untuk menyamakan persepsi dan kompetensi serta 
menumbuhkan tanggungjawab, selain itu pembagian 
tanggungjawab dengan cara rolling akan meningkatkan 
kapasitas dan tanggnngjawab (wawancara, 16 Juli 2018). 

Kondisi yang disampaikan oleh infonnan tersebut diatas 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Hunt and Morgan 

(1994) bahwa karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap organisasinya memiliki ciri - ciri : 1) memiliki 

kepercayaan dan menerima tujuan organisasi, 2) mempunyai 

keinginan untuk berusaha mencapai tujuan organisasi~ serta 3) 

memiliki keinginan yang kuat untuk tetap bertahan sebagai 

bagian dari organisasi 

10) Evaluasi terhadap responsivitas Tim Asistensi 

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalarn (in depth 

interwew) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait responsivitas Tim Asistensi adalah 

responsivitas Tim Asistensi belum maksimal clan upaya untuk 

meningkatkan responsivitas kerja Tim Asistensi adalah : 

1) responsivitas Tim Asistensi sangat tergantung kepada individu 

Tim Asistensi; 2) adanya SOP dan perbaikan sistem akan 

memperbaiki responsivitas Tim Asistensi. 

Kondisi tersebut diatas sesuai dengan pemyataan Taufik 

Hidayat, selaku Kepala Bagian Ketatalaksanaan, lnovasi dan 
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Akuntabilitas pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah sebagai 

berikut: 

respons1v1tas anggota Tim Asistensi sangat beragam 
tergantung individu masing - masing oleh (wawancara, 
26 Juni 2018). 

Pemyataan yang sejalan juga disampaikan oleh Panji 

Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

dan Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara sebagai 

berikut: 

oleh karena itu adanya SOP dan perbaikan sistem akan 
memperbaiki responsivitas Tim Asistensi (wawancara,. 2 Juli 
2018). 

Levine dkk dalam Dwiyanto (1995) mengemukakan bahwa 

responsivitas mengacu kepada keselarasan antara program clan 

kegiatan pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi publik 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Responsivitas 

sangat diperlukan dalam pelayanan publik karena ha! tersebut 

menunjukkan kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 

konsumen, menyusun agenda kerja serta memprioritaskan 

pelayanan dan mengembangkan program kerja sesuai kebutuban 

konsumen. 

11) Evaluasi terhadap kualitas layanan Tim Asistensi 

Berdasarkan basil wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 
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Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

bahwa kualitas layanan Tim Asistensi cukup baik dan upaya 

untuk meningkatkan kualitas layanan Tim Asistensi adalah : 

1) adanya komunikasi clan koordinasi secara intens baik internal 

maupun eksternal tim untuk meningkatkan kualitas layanan Tim 

Asistensi; 2) melengkapi sarana pendukung Tim Asistensi; 

3)jadwal dan pembagian tugas Tim Asistensi; 4) pembuatan SOP 

untuk peningkatan kualitas layanan. 

Kondisi seperti tersbut di atas sesuai dengan pemyataan 

Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Asel Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara dapat disampaikan sebagai berikut : 

untuk meningkatkan kualitas layanan adalab dengan 
meningkatkan komunikasi dan koordinasi secara intens baik 
internal maupunekstemal tim (wawancara, 26 Juni 2018). 

Pernyataan pendukung JUga disampaikan oleh Panji 

Agung, ST, MT selaku Kepala Bidang Penelitian dan 

Pengembangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

clan Penelitian Pengembangan Provinsi Kali man tan Utara sebagai 

berikut: 

kualitas layanan Tim Asistensi saat ini kurang memuaskan 
SKPD terbukti dengan adanya schedule yang molor 

(wawancara, 2 Juli 2018). 

Sedangkan Bertius selaku Kepala Bidang Pengkajian 

Perencanaan Daerah dan Pengendalian Pernbangunan pada Bappeda 

Litbang Provinsi Kalimantan Utara menyatakan sebagai berikut : 
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kualitas layanan Tim Asistensi belum maksimal dikarenakan 
kapasitas Tim Asistensi yang terbatas dan penjadwalan proses 
asistensi terlalu padat (wawancara, 16 Juli 2018). 

Kualitas layanan sangat di perlukan dalam menjelaskan 

kinerja organisasi pelayanan. Kepuasan dari pengguna menjadi 

salah satu variabel untuk menilai kinerja dari suatu organisasi. 

Hal itu sesuai dengan pemyataan Jusi dalarn Moeljono (2003) 

bahwa salah satu indikator kinerja yang digunakan untuk 

mengukur kinerja berdasarkan pelayanan nasabah adalah 

kepuasan nasabah. 

12) Evaluasi terhadap akuntabilitas Tim Asistensi 

Berdasarkan has ii wawancara secara mendalam (in depth 

interview) kepada beberapa anggota Tim Asistensi Rencana Kerja 

Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara diatas maka maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan terkait akuntabilitas Tim Asistensi adalah 

akuntabilitas Tim Asistensi cukup baik dan sangat diperlukan 

upaya untuk meningkatkan dan upaya untuk meningkatkan 

akuntabilitas Tim Asistensi adalah : I) adanya standarisasi proses 

asistensi; 2) keaktifan Tim Asistensi. 

Kondisi tersebut ditas didukung oleh pemyataan 

Jomansyah selaku Kasubbid Anggaran Belanja Langsung pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara sebagai berikut : 
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basil kerja Tim Asistensi harus mempunyai alruntabilitas 
karena sangat menetukan standar pelayanan ke depannya, oleh 
karena itu kehadiran Tim Asistensi sangat diperlukan 
(wawancara, 26 Juni 2018). 

Alruntabilitas merupakan konsep etika ataupun 

pertanggungjawaban dari individu, organisasi, maupun 

pemerintah yang memiliki kewenangan. Hal tersebut sesuai 

dengan pandangan Mardiasmo yang menyatakan bahwa 

akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan 

bertanggungjawab atas keberhasilan maupun kegagalan dalam 

melaksanakan misi organisasi rnelaui media pertanggungjawaban 

secara berkala 

Dari basil pembahsan penelitian yang sudah dilaksanakan maka 

dapat dibuat satu kesimpulan bahwa kinerja Tim Asistensi Rencana 

Kerja Anggaran , Dokumen Pelak:sanaan Anggaran Pemerintah 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara belum maksimal oleh karena itu 

sangat diperlukan langkah - langkah strategis untuk meningkatkan 

kinerjanya sebagai upaya meningkatkkan kualitas perencanaan di 

Pemerintah Provinsi Klaimantan Utara. 

2. Upaya - Upaya Peningkatan Kinerja Tim Asistensi Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara. 

Berdasarkan basil penelitian yang berhubungan dengan evaluasi kinerja 

Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 maka perlu 

berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja Tim Asistensi dalarn rangka 

menuju perencanaan yang berkualitas. 
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Upaya - upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja Tim 

Asistensi adalah sebagai be.rikut : 

I. Membuat Standard Operating Procedur (SOP) proses asistensi. 

Dengan adanya Standard Operating Procedur /Prosedur Operasi 

Standara maka Tim Asistensi memiliki kekuatan sebagai suatu petunjuk 

atau direktif sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi menjadi Iebih 

efektif 

2. Memberikan bimbingan dan pelatihan kepada seluruh anggota Tim 

Asistensi terutama terkait tujuan, proses, hasil dan peraturan 

perundang- undangan yang berhubungan erat dengan proses asistensi. 

Hal ini perlu dilakukan karena kompetensi masing - masing anggota 

Tim Asistensi sangat beragam yaitu berasal dari latar belakang 

pendidikan. pengalaman kerja, serta pola pikir yang berbecla. Dengan 

adanya bimbiogan dan pelatihan maka akan tercipta komunikasi yang 

intens sesa.ma Tim Asistensi sehingga dapat menciptakan komitmen 

clan kesepahaman sesama anggota Tim Asistensi. Komitmen dan 

kesepahaman di dalam Tim Asistensi sangat diperlukan agar output dari 

proses asistensi sama, fokus dan tidak bias. Yang pada akhimya akan 

meningkatkan kualitas layanan Tim Asistensi. 

3. Selektif dalam menentukan jumlah dan personil di dalam Tim Asistensi 

sesuai dengan mempertirnbaugkanjabatan. tugas dan fungsi, kapasitas, 

serta kapabilitas. 

4. Memperbanyak Kelompok Kerja (Pokja) atau desk asistensi untuk 

pelaksanaan proses asistensi. Penambahan jumlah desk asistensi sangat 
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diperlukan untuk membagi habis peran serta anggota Tim Asistensi 

serta mempercepat proses asistensijuga memberikan waktu yang lebih 

lama kepada Tim Asistensi dan tim dari perangkat daerah untuk saling 

berdiskusi guna mendapatkan basil perencanaan yang berkualitas. 

5. Penggunaan software asistensi. Penggunaan software asistensi adalah 

sebuah keniscayaan di era teknologi informasi ini. Dengan adanya 

software maka proses clan basil asistensi akan tercatat sehingga proses 

asistensi lebih transparan dan akuntabel. 

118 

43859

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A Kesimpulan 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

l. Kesimpulan Evaluasi Kinerja Tim Asistensi Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara . 

Berdasarkan penelitian clan pernbahasan yang telah dilakukan 

terhadap Tim Asistensi Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara 

Tahun Anggaran 2017 dengan menggunakan 12 (dua belas) indikator 

kinerja utama maka dapat disarnpaikan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

I) Kualitas, efektifitas, kemandirian, sarana clan prasarana, 

responsibilias, kompetensi, komitmen kerja, responsivitas serta 

kualitas layanan Tim Asistensi masih rendah; 

2) Kuantitas Tim Asistensi disesuaikan dengan kebutuhan organisasi 

serta kebutuhan dari proses asistensi. 

3) Evaluasi Kinerja terhadap Tim Asistensi Rencana Kerja Anggaran 

, Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara belum peroah dilakukan sebelumoya. 

2. Faktor - Faktor Yang Menentukan Keberhasilan Proses Asistensi 

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara. 

Dalam melaksanakan proses evaluasi kinerja Tim Asistensi 

ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut : 
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I) Faktor Hukum yaitu adanya ketentuan peraturan perundangan yang 

berlaku yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

proses asistensi. 

2) Faktor Sumber Daya Manusia yaitu adanya duknngan dari 

pengambil kebijakan dan kesepahaman antar Tim Asistensi Rencana 

Kerja Anggaran , Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pemerintah 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara dengan Tim Asistensi Oganisasi 

Perangkat Daerah 

3) Faktor Sarana dan Prasarana yaitu adanya adanya perangkat 

penduknng baik yang berupa hardware maupnn software yang bisa 

mempercepat clan mempennudah proses asistensi sehingga 

pelaksanaan asistensi lebih efisisen dan efektif 

3. Upaya- Upaya Peningkatan Kinerja Tim Asistensi Pemerintah Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara. 

Upaya - upaya yang dapat dilakukan nntuk meningkatkan kinerja 

Tim Asistensi adalah sebagai berikut : 

I) Memberikan bimbingan dan pelatihan kepada selnruh anggota Tim 

Asistensi sehingga tercipta teamwork dan kesepahaman yang pada 

akhimya akan meningkatkan kualitas layanan Tim Asistensi. 

2) Selektif dalam menentukan jumlah dan personil di dalam Tim 

Asistensi sesuai dengan mempertimbangkan jabatan, tugas dan 

fnngsi, kapasitas, serta kapabilitas. 
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3) Membuat Standard Operating Procedur (SOP) proses asistensi 

sehingga Tim Asistensi memiliki kekuatan dan petunjuk 

melaksanaan tugas dan fungsi menjadi lebih efektif. 

4) Memperl>anyak desk/kelompok kerja di dalam Tim Asistensi guna 

memberikan kesempatan dan waktu yang lebih lama kepada Tim 

Asistensi dan tim dari perangkat daerah untuk saling berinteraksi 

dan berdiskusi guna mendapatkan basil perencanaan yang 

berkualitas. 

5) Penggunaan software asistensi sehingga proses asistensi lebih 

transparan dan akuntabel. 

B. Saran 

Berdasarkan pada uraian yang terdapat di kesimpulan , maka peneliti 

kepada pengambil kebijakan yang terkait dengan Tim Asistensi Pemerintah 

Daerah Provinsi Kalimantan Utara menyarankan sebagai berikut : 

l. Evaluasi kinerja kepada Tim Asistensi Pemerintah Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara hendaknya dijadikan kegiatan rutin sebagai bagian 

dari manajemen berbasis kinerja yang bermanfaat bagi perbaikan 

prestasi kerja, reward and punishment, pengembangan karir. serta 

kesiapan menghadapi tantangan - tantangan eksternal 

2. Perbaikan kinerja Tim Asistensi Pemerintah Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara hendaknya dimulai dari memhangun kapasitas Tim 

Asistensi dengan melakukan pelatihan - pelatihan secara berkala. 

121 

43859

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



122 

3. Penentuan kelornpok kerja ( desk ) Tim Asistensi berdasarkan 

kesamaan tugas clan fungsi akan menjaga kesinambungan antara proses 

perencanaan dan pelaksanaan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan mernperbanyak indikator 

kinerja untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja Tim Asistensi 

Pemerintab Daerab Provinsi Kalirnantan Utara sekaligus memperdalarn 

penelitian dengan kuisioner terbuka 
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Tanjung Selor, 22 Juni 2018 

Nomor : OlffS/UT/INFORMAN/2018 Kepada 

Sifat : Biasa Yth .......................................... . 

Lampiran: I (satu) lembar Di-

Perihal : Permohonan Menjadi lnformani Tempat 

Dengan Hormat. 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian yang akan kami 

lakukanyang berjudul" Evaluasi Kinerja Tim Asistensi Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimanatan Utara ", maka peneliti 

bermaksud untnk mengumpulkan data melalui wawancara secara 

mendalarn ( in depth interviewing). 

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kesediaan iforman untuk 

membantu pelaksanaan penelitian dengan bersedia mengikuti 

wawancara mendalam. lnfonnasi yang peneliti dapatkan semata-mata 

hanya untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas segala bantuan para infonnan, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

Peneliti 

SAP!'! 
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Lampiran Surat Nomor 
Tanggal 

: OlffS/lIT/INFORMAN/2018 
: 22 Juni 2018 

L Kepala Bagian Ketatalaksanaan , Inovasi, clan Akuntabilitas Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantao Utara ; 

2. Kepala Biclang Penelitian clan Pengembangan Badan Perencanaan 

Pembanguan Daerah clan Penelitian Pengembangan Provinsi Kalimantao 

Utara; 

3. Kepala Biclang Pengkajian Perencanaan Daerah dan Pengendalian 

Pembanguanan Badan Perencanaan Pembanguan Daerah dan Penelitian 

Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara ; 

4. Kepala Sub Bagian Pengendalian Biro Pembangunan Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Utara; 

5. Kepala Sub Biclang Anggaran Belanja Langsung Badan Pengelola Keuangan 

clan Aset Daerah Provinsi Kalimantao Utara 
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DAFTARPERTANYAAN 
EV ALU AS! KINERJA TIM AS!STENSI RENCANA KERJA 
ANGGARAN, DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 

PEMERINT AH DAERAH PROVINS! KALIMANT AN UT ARA 

Nama 

Pangkat/Golongan 

Jabatan 

Bidang/Unit Kerja 

Tingkat Pendidikan 

Alamat 

Tanggal 

Pukul : .............. s/d ....................................................... . 

Kode Informan 

I. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Kualitas Tim Asistensi 

1. Bagaimana kualitas Tim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

Kualitas Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

II. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Kuantitas Tim Asistensi 

1. Bagaimana kuantitas Tim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 
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2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

kuantitas Tim Asistensi ? 

Jawaban : .................................. kemandirian, .............. . 

Ill Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Efektifitas Tim Asistensi 

1. Bagaimana efektifitas kerja Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

efektifitas kerja Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

IV. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Kemandirian Tim 

Asistensi 

1. Bagaimana kemandirianTim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

kemandirian Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

V. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Sarana dan Prasarana 

Tim Asistensi 

1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

sarana dan prasarana Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 
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Vl Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Produktifitas Tim 

Asistensires 

I. Bagaimana produktifitas Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

produktifitas Tim Asistensi ? 

Jawaban : ....................................... . 

VII. lndikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Responsibilitas 

1. Bagaimana responsibilitas Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

responsibilitas Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

VITI. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Kompetensi 

1. Bagaimana kompetensi Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

kompetensi Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

IX. Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Komitmen Kerja 

1. Bagaimana komitmen kerja Tim Asistensi saat ini ? 

Jawaban: ................................................. . 
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2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan unruk perbaikan 

komitmen kerja Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

X Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Responsivitas 

1. Bagaimana responsivitas Tim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

responsivitas Tim Asistensi? 

Jawaban: ................................................ . 

XI. IndikatOr Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Kualitas Layanan 

1. Bagaimana kualitas layanan Tim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

kualitas Jayanan Tim Asistensi ? 

Jawaban: ................................................ . 

Xll Indikator Kinerja Tim Asistensi Pada Aspek Akuntabilitas 

1. Bagaimana akuntabilitas kinerja Tim Asistensi saat ini? 

Jawaban: ................................................. . 

2. Apa saja upaya - upaya yang perlu dilakukan untuk perbaikan 

akuntabilitas kinerja Tim Asistensi ? 

Jawaban: ........................................ . 
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Wawancara dengan Jomansyah selaku Kasubbid 
Anggaran Belanja Langsung pada Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Kalimantan 

Utara 
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Wawancara dengan Bertius selaku Kepala Bidang 
Pengkajian Perencanaan Daerah dan Pengendalian 

Pembanguan pada Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Penelitian dan Pengembangan Provinsi 

Kalimantan Uta.ra 
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Wawancara dengan Hepi Nurtanto selaku Kepala 
Sub Bagian Pengendalian pada Biro Pembangunan 

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara 
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Wawancara dengan Panji Agung selaku Kepala 
Bidang Penelitian dan Pengembangan pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitian 

dan Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara 

Wawancara dengan Taufik Hidayat selaku Kepala 
Bagian Ketatalaksanaan • lnovasi dan Akuntabilitas 
pada Biro Organisasi Sekretariata Daerah Provinsi 

Kalimantan Utara 
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Wawancara dengan Dedi Irawan selaku Sekretaris 
Inspektorat Provinsi Provinsi Kalimantan Utara 
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